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Acne vulgaris (AV) merupakan kelainan kulit yang sering ditemukan, terjadi 

akibat peradangan kronis dari folikel pilosebasea yang ditandai dengan adanya 

pembentukan komedo, papul, pustul, nodul, kista dan terkadang jaringan parut. 

acne vulgaris diklasifikasikan menjadi ringan, sedang, dan berat dengan 

menghitung jumlah total dari komedo, papul/pustul, dan nodul/kista. Salah satu 

faktor yang berperan terhadap terjadinya acne vulgaris adalah meningkatnya 

sekresi sebum, Sekresi sebum meningkat akibat adanya sekresi hormon androgen 

yang tinggi. Sintesis hormon androgen dapat ditekan oleh adanya hormon 

melatonin. Hormon melatonin dikeluarkan pada malam hari oleh kelenjar pineal. 

Kualitas tidur yang buruk menyebabkan penurunan hormon melatonin. Kualitas 

tidur adalah kemampuan seseorang untuk dapat tetap tidur, tidak hanya  mencapai 

jumlah atau lamanya tidur, namun dapat menunjukkan kemampuan seseorang 

untuk mendapatkan porsi istirahat yang sesuai dengan kebutuhannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan tingkat keparahan 

acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik desain cross 

sectional dengan menggunakan data primer dari Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang dengan besar sampel sebanyak 63 

sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini 

diambil dengan cara purposive sampling. Hasil uji statistik mendapatkan nilai 

signifikansi P < 0,05 (P-value 0,032). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan kualitas tidur dengan tingkat keparahan acne vulgaris pada 

mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 
Kata kunci :  Hormon androgen, hormon melatonin, kualitas tidur, tingkat 

keparahan acne vulgaris 
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ABSTRACT 

 
 
 
 

Name                  : Aldito Prananta 

Study program  : Medical 

Title                                    : The Relationship between Sleep Quality and Acne Vulgaris 

Severity in Students of the Faculty of Medicine, University 

of Muhammadiyah Palembang 
 

 
 

Acne vulgaris (AV) is a skin disorder that is often found, resulting from chronic 

inflammation of the pilosebaceous follicles which is characterized by the 

formation of comedones, papules, pustules, nodules, cysts, and sometimes scar 

tissue. Acne vulgaris was classified into mild, moderate, and severe by counting 

the total number of comedones, papules/pustules, and nodules/cysts. One of the 

factors contributing to the occurrence of acne vulgaris is increased sebum 

secretion. Sebum secretion increases due to high androgen hormone secretion. 

Androgen hormone synthesis can be suppressed by the presence of the hormone 

melatonin. The hormone melatonin is secreted at night by the pineal gland. Poor 

sleep quality causes a decrease in the hormone melatonin. Sleep quality is a 

person's ability to be able to sleep, not only to achieve the amount or duration of 

sleep but can indicate a person's ability to get the portion of rest that suits their 

needs. This study aims to determine the relationship between sleep quality and 

the severity of acne vulgaris in medical students at the Muhammadiyah 

University of Palembang. This type of research is an analytic observational cross-

sectional design using primary data from medical students at Muhammadiyah 

Palembang University with a sample size of 63 samples that have met the 

inclusion and exclusion criteria. The research sample was taken using purposive 

sampling. The statistical test results obtained a significance value of P <0.05 (P-

value of 0.032). So it can be concluded that there is a relationship between sleep 

quality and the severity of acne vulgaris in medical students at Muhammadiyah 

Palembang University. 

 
Keyword :  Androgen hormone, melatonin hormone, sleep quality, acne vulgaris 

severity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Acne vulgaris ( AV) merupakan kelainan kulit yang sering ditemukan, 

terjadi akibat peradangan kronis dari folikel pilosebasea yang ditandai dengan 

adanya pembentukan komedo, papul, pustul, nodul, kista dan terkadang 

jaringan parut. Penyebab pasti AV masih belum diketahui, namun telah 

dikemukakan beberapa etiologi yang diduga turut berperan, terdiri atas faktor 

intrinsik yaitu genetik, ras, hormonal dan faktor ekstrinsik : stres, 

iklim/suhu/kelembaban, kosmetik, diet dan obat-obatan (Sjarif, 2018).  

AV merupakan penyakit kulit terbanyak remaja usia 15-18 tahun. 

Insidens AV umumnya dimulai pada pubertas / prapubertas (12-15 tahun), 

mengenai hampir semua remaja usia 13-19 tahun dengan puncak tingkat 

keparahan pada 17-21 tahun. Hampir 85 % populasi individu berusia 12-25 

tahun mengalami acne dengan berbagai variasi garnbaran klinis. Sekitar 15-

20% pasien AV rnengalami AV dengan derajat sedang dan berat (Sjarif, 

2018). Berdasarkan studi dari Global Burden of Disease (GBD), kejadian 

acne vulgaris mengenai 85% dewasa muda dengan rentang usia 12-15 tahun. 

Kasus acne vulgaris di kawasan Asia Tenggara mencapai 40-80%, sedangkan 

di Indonesia tercatat mengalami peningkatan yaitu 60% pada tahun 2006,         

80% pada tahun 2007, dan 90% pada tahun 2009 (Maryanto, 2020).  

Acne vulgaris dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksogen yaitu 

stres, iklim, suhu, kelembaban, kosmetik, diet dan obat-obatan. dan faktor 

endogen yaitu genetik, ras, hormonal, dan jenis kulit. Meskipun umumnya 

dianggap jinak dan self-limited condition, acne vulgaris dapat menyebabkan 

masalah psikologis yang parah dan bekas luka yang merusak. Untuk 

Pengobatan acne vulgaris terdiri dari dua macam yaitu pengobatan 

medikamentosa yang terdiri dari topikal dan sistemik serta pengobatan non 

medikamentosa (Sibero et al., 2019). 

Salah satu faktor yang berperan terhadap terjadinya acne vulgaris 

adalah meningkatnya sekresi sebum. Sebum sendiri diproduksi oleh kelenjar 
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sebasea. Sekresi sebum meningkat akibat adanya sekresi hormon androgen 

yang tinggi (Djunarko, 2018).  

Tidur  merupakan  proses  fisiologis  yang amat  penting  untuk  manusia  

dan  merupakan kebutuhan  yang  mesti dipenuhi oleh manusia. Kualitas tidur 

adalah kemampuan seseorang untuk dapat  tetap  tidur, tidak hanya  mencapai 

jumlah atau lamanya tidur, namun dapat menunjukkan kemampuan seseorang 

untuk mendapatkan porsi istirahat yang sesuai dengan kebutuhannya (Annisa 

2021).  

Sintesis hormon androgen dapat ditekan oleh adanya hormon melatonin. 

Hormon melatonin berfungsi untuk menginduksi tidur dan dapat 

meningkatkan kualitas tidur. Kualitas tidur yang buruk menyebabkan 

penurunan hormon melatonin. Masalah acne vulgaris tidak boleh disepelekan 

karena berdampak negatif dalam aspek psikososisal bagi penderita. Tindakan 

pengobatan dapat dilakukan untuk mengatasi AV, namun diperlukan juga 

tindakan pencegahan yang salah satunya adalah dengan memperbaiki kualitas 

tidur (Djunarko, 2018). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Kualitas Tidur Dengan Tingkat Keparahan Acne vulgaris Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan kualitas tidur dengan tingkat keparahan acne 

vulgaris pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan kualitas tidur dengan tingkat keparahan acne vulgaris pada 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pelaksanaan kegiatan ini antara lain untuk: 

1. Mengetahui gambaran Riwayat acne  di keluarga pada mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Mengetahui frekuensi acne timbul saat stres pada mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

3. Mengetahui kebiasaan konsumsi makanan manis pada mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

4. Mengetahui gambaran kualitas tidur pada mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

5. Mengetahui gambaran tingkat keparahan acne vulgaris 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

6. Mengetahui hubungan kualitas tidur dengan tingkat keparahan 

acne vulgaris pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan pembelajaran mengenai hubungan kualitas tidur 

dengan tingkat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan acne vulgaris. 

 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Menjadi sumber informasi bagi masyarakat dan pembaca mengenai 

pengaruh kualitas tidur dengan tingkat keparahan acne vulgaris, 

sehingga masyarakat meningkatkan kualitas tidur. 

2. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan digunakan oleh 

institusi sebagai upaya preventif terhadap kejadian acne vulgaris. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

No Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

1. 
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Arti 

Febriyani, 

Resati 

Nando, Aulia 

Riza (2020) 

 

 

 

 

 

 

Fitri Annisaa, 

Refi 

Sulistiasari 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan 

Kualitas Tidur 

Dengan Kejadian 

Acne vulgaris 

Pada Laki-laki 

Pekerja Swasta: 

Studi Pada 

Karyawan 

Perusahaan 

Swasta Di 

Wilayah Kota 

Semarang 

 

 

Hubungan 

Antara Kualitas 

Tidur Dengan 

Acne vulgaris 

Pada Mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Umum 

Universitas 

Malahayati 

Angkatan 2019 

 

Hubungan 

Antara Kualitas 

Tidur Dengan 

Terjadinya Acne 

vulgaris Pada 

Pasien Di 

Praktek Dr. Nur 

Afni, M. Biomed 

Medan Tahun 

2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cross sectional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cross Sectional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cross Sectional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil menunjukkan 

hubungan kualitas tidur 

terhadap kejadian acne 

vulgaris pada laki-laki 

pekerja swasta didapatkan 

hasil nilai p=0,028. Nilai 

p< 0,05, yang berarti 

bahwa terdapat hubungan 

bermakna antara hubungan 

kualitas tidur terhadap 

kejadian acne vulgaris 

pada laki-laki pekerja 

swasta 

 

Didapatkan Nilai p=0,000. 

Hal ini menunjukkan 

terdapat hubungan antara 

kualitas tidur dengan acne 

vulgaris. 

 

 

 

 

 

 

 

diperoleh nilai p sebesar 

0,025 (p<0,05) dan nilai 

odds ratio sebesar 3,295 

yang berarti hal ini 

bermakna kualitas tidur 

berhubungan secara 

signifikan dengan 

timbulnya acne vulgaris 

dimana pasien medis yang 

memiliki kualitas tidur 

buruk berisiko 3,3 kali 

lebih besar mengalami 

acne vulgaris 

dibandingkan dengan 

pasien medis yang 

memiliki kualitas tidur 

baik. 
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4. Maria Jozilyn 

Bria Seran, 

Kartini Lidia, 

Arley S. 

Telussa 

(2020) 

Hubungan 

Kualitas Tidur 

Dengan Tingkat 

Keparahan Acne 

vulgaris Pada 

Mahasiswa 

Preklinik 

Fakultas 

Kedokteran 

Undana 

Cross sectional Berdasarkan hasil analisis 

yang 

menggunakan uji chi 

square test pada 

bagian fisher exact test 

didapatkan nilai 

significant p > 0,05 yaitu p 

= 0.341 maka 

dengan ini H0 diterima, 

menyatakan bahwa 

kualitas tidur tidak 

memiliki hubungan 

signifikan dengan tingkat 

keparahan acne 

vulgaris pada mahasiswa 

preklinik Fakultas 

Kedokteran Undana. 
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